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ABSTRACT

D.I.HARTOTO & RISTIYANTI M. MARWOTO.
1986. Community structure and spatia distribution
of Melanoides plicaria a Cibinua, Ujung Kulon.
Berita Biologi 3(4): 155 - 158. The study was con-
ducted during the dry and rainy seesons of the year
1983 and 1984, on upstream and downstream seg-
ment of Cibinua, Ujung Kulon National Park in order
to reved the pattern of distribution and corelation
with its habitat structures. The gastropod commu-
nity was dominated by M. plicaria and mogt the
other species are found in only smal number,
which is in accordance with the published data of
their generadistribution. Distribution of M. plicaria
indicated a smilar patchy pattern in al ssason and
segment, but suspected due to different mechanisms.
There is a dear individual packing phenomenon
but do not distinctively shows an aggregetion con
dition. Different corelation pattern between num-
ber of individuas per plot and weighted scores ol
physical structure is found in al season and s
ment. Exclusve competition between the predo
minant gastropod and the carnivorous and herbi
vorous fishes is briefly discussed.

PENDAHULUAN

WHO (1965) melaporkan keong Melanoides tu-
berculata tergolong inang antara* yang cukup pen-
ting bagi cacing Schistomiasis g di Uganda, sedang
Kan Mdek (1962) melagporkannya sebaga inang
antaratrematoda Stellantchasmus formosanumdan
Paragonimus wastermani yang parasit pada usus
dan paru-paru. Melanoidesplicaria banyak dijumpai
di sunga Cibinua yang terletak di kawasan Tamar.
Jaya, dekat Taman Nasiond Ujung Kulon. Potens
keong ini shegal inang antara cacing parasit yang
berbahaya bagi kesehatan manusia perlu dipelgjari
mengingat air sungal Cibinua dimanfaatkan olel
penduduk setempat vane berjumlah sekitar 380KK

untuk kegiatan rumah tangga sehari-hari. Hadl
studi pola distribusi keong ini di sunga Cibinua
dapat merupakan masukan yang berguna daam
pengenddlian inang antara meldui manipulas ha-
bitatnya.

Menurut Krebs (1978) pola tertentu distribusi
hewan sebenarnya dapat merupakan interaks be-
berapa faktor, diantaranya adalah faktor: adanya
kerumpangan sebaran pakan dadam ruang dan wak-
tu; adanya kompetis ddam pemanfaatan sumber-
daya habitat serta adanya dampak dari keekstriman
kondis lingkungan. Hartoto dkk (1983) melapor-
kan bahwa sungai-sunga kecil di kawasan pesisir
Sda Sunda pada umumnya mengdami kondis
ekstrim dari musm ke musim.

Sdain untuk mengungkapkan pola distribus
keong M. plicaria, pendlitian ini bertujuan pula
untuk mengungkapkan keterkaitan antara struktur
fisk tipe habitat, dengan jumlah individu yang me-
nempati tipe habitat terssbut, serta aspek-aspek
lain dari komunitas keongnya.

BAHAN DAN CARA K£RJA

Sunga Cibinua bermuara di Sdat Sunda dan
berhulu di Cagar Alam Gunung Honje. Pada sungai
ini kuadrat berukuran |,6 x 0,6 m? telah dipetakan
pada segmen hilir (600 m dari muara), yang mewakili
tipe habitat peralihan Muara-Hulu dan pada segmen
hulu (+ 1200 m dari segmen'hilir) yang mewakili
tipe habitat hulu bawah (Hartoto, ddam penulisan).
Pada mesng-masing ssgmen dipetakan sebanyak
O kuadrat pada musm kemarau (Agustus 1983)
dan 20 kuadrat pada musm hnjan (Januari 1984).
Perbedaan jumlah kuadrat ini disebabkan oleh per-
bedaan waktu yarig tersedia untuk melakukannya.
Keduapuluh kuadrat yang dipetakan pada musm
hujan diletakkan pada posis yang sama dengan
duapuluh plot pertama pada masing-masing segmen
di musm kemaraul.
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Sdim transeknya adalah dengan jarak antai
plot tegek lurus tepi sunga sgauh 2 m dan jarak
antai plot sggar tepi sunga 4 m. Lebar sunga
pada masing-masing $sgmen berkisal antara 8 sampai
10 meter. Setigp segmen sdlinitasnya mendekati nol
(maksimum 2,5 °/q, di hilir pada musm kemarau).
Segmen hilir sungal pada musm kemarau nyaris
terputus menjadi  bencah-bencah (pools). Keong
yang hidup pada setiap plot diambil dengan tangan,
diawetkan dan dideterminasi serta dihitung jumlah
total yang diperoleh (NT), jumlah total di semua
plot tigp musm dan raterrata individu per plot.

Pengamatan dan pemberian skor (SK) terhadap
struktur fisk plot yang dianggap potensid untuk
berperan sehaga tempat berlindung baik dari ke-
keringan maupun predator, dibagi menjadi 4 ke-
lompok. Pada kelompok A (bobot 0,5) yang diang-
gap potensia untuk tempat membenamkan diri
dijumpa ada 7 struktur, mula dari kombinas ada
nya padr, lumpur dan kerikil (Sk 7) sampa yang
kerikil sgja (Sk 1). Demikian pula ada juga 7
struktur fisk pada kelompok B (bobot 0,3) yang
dianggap potensial untuk melekatkan diri; mula
dari kombinas adanyakoral, "rock" dan "boulders"
(Sk 7) sampa yang "boulders’ sga (K 1), Keom-
pok C dicatat bilatidak adakelompok A dan B, te-
tapi hanya ada tanah padas sga (Sk 0, bobot 0).
Kelompok D (bobot 0,2) addah untuk keddaman
ar 40 am (k' 5), 30 - 40 am (Sk 4), 20 - 30 cm
% 3),10- 20 on (Sk 2) dan 0 - 10 om (S 1),
tidek ada air (Sk 0).

HASL DAN PEMBAHASAN

Hadl sudi memperlihatkan adanya 10 jenis
penyusun komunitas keong pada kedua segmen
yakni dari suku Thiaridee : Mehnoides plicaria
(NT =2780), M. punctata (NT = 7), Thiara scahra
(NT = 10), Balanocochlig glans (NT =11); dari
suku Neritidae: Clithon rarispina (NT = 1.10),
C. dualensis(NT =47) Clithon bicolor 9 (NT = 35),
C. riola&a (NT = 2), Neritinapulligera (NT = 3'5',
dan Septana porcellana (NT = 31). Struktur komu-
nitas di atas tampaknya tidak bertentangan dengan
keterangan yang ada mengena bebergpa marga
yang menyusunnya. Maga Nerila dilaporkan oleh
(Garrity & Levings 1984) sehaga penghuni yang
umum dari pantai-pantai bersubstrata keras, yang
mikrohabitatnya terletak di antara garis pasang
naik surut (Wdls 1977). Bdum ada studi mengenai
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digtribus Melanoidesplicaria, tetapi™f. tuberculata
dilaporkan banyak dijumpai pada tipe habitat yang
tingkat kestabilannya terbatas, sedangkan Thiara
scabra juga dari suku Thiaridae dilaporkan ssbagai
penghuni utama pantai-pantai curam berbatu suatu
waduk (Dudgeon 1981).

Pada studi ini8§eteY ~°™i"""y® adalah M. pli-
caria dari suku Thiaridee dengan kepadatan yang
tidak berbeda nyata (P j> 0,05) dari musm ke mu-
dm dan dari ssgmen ke segmen. Rata-ratajumlah
individu per plot untuk seluruh segmen dan waktu
addah 24,4. Jumlah individu per plot pada uffluffl-
nya tidak berbeda dari musm ke musim, bak di
hilir maupun di hulu, kecudi pada C. bicolor, C.
rarispina dan A, pulligera di ssgmen hulu. Ketiga
jenis ini kepadatannya tinggi di musim hujan. Hal
ini kemungkinan disebabkan oleh adanya peremga-
an yang terjadi antaia musim kemarau dan musm
hujan. Dugaan lain adalah adanya pergeseran keong
dari ssgmen lebih hulu pindah ke ddam transek
tersebut karena doiongan arus banjir, Jadi, diduga
terjadi perpindahan jarak dekat yang arahnya ke
hilir sehingga terjadi penumpukan individu (indivi-
dud packing). Di hilir hal ini tidak terjadi, karena
kecepatan arusnya tidak terlalu tinggi meskipun di
musm hujan. Tidek ditemukannya lagi beberapa
jenis di musm hujan (T. scabra, C. dualensisdan
Septaria porcellana) mungkin karenajenisyang ber-
sangkutan memang sedikit jumlahnya dan jarak
antar individunya besar, sehingga pencuplikan di
musim kemaray telah mengurangi kelimpahannya
masing-masing.

Pengujian dengan indeks Morista pada Mela-
noides plicaria dengan xaref Ui 1 %, menunjukkan
suatu pola ssbaran yang mengelompok baik di hilir
maupun hulu pada dua musm. Jumlah individu
per plot yang tertinggi di hilir masng-masing men-
cgpa 225 dan 110 ekor pada musm hujan dan
kemarau. Konsentras individu di segmen hilir men-
cgpal 546 danl24 ekor per plot pada musim hujan
dan kemaraul.

Pengelompokan individu ini memang dijurhpai
di cekungan-cekungan, tetapi belum beragreges
sepenuhnya karena individu-individu yang bersen-
tuhan satu sama lan beum banyak jumlahnya.
Garrity & Levings (1984) melaporkan, padalVerira
scabrieosta ddam keadaan alami, frekuens keter-
dapatan agregatnya serta jumlah individu tiap agre-
gat; terbesar addah pada mikrohabitat - mikro-
habitat yang berfluktuas besar. Apakah adanya ag-
regas pada mikrohabitat yang serupa juga mampu
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menurunkan mortalitas; adanya pemilihan mikro-
habitat; adanya pola yang beibeda antara mesing-
masng ukuran serta fungs struktur fisk. tertentu
ddam kestabihn agreget, addah aspek-agpek yang
menarik untuk diteliti lebih lanjut padalXf. plicaria.

L
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Melanoides tuberculata dilaporkan oleh Dudgeon
(1981) dapat bertahan 8 hari di tempat kering dan
24 hari di tempat berlumpur dan secara relatif mem-
punyai toleransi yang baik terhadap kekeringan.

Tabel 1. Koefisen koielas Uji Pangkat Spearman antara skor komponen struktur fisik dengan jumlah
individu Melanoides plicaria per plot (N) pd. taraf uji 5% frtabel = 0,377)-

Hulu

Hilir
Kordas :
kemarau hujan kemarau hujan
N X A 0,104 0,433* 0,608* 0462*
N X B 0,100 0,100 0,534* —a-1)
N X D 0,026 0,480* 0,098 0,050
N X ABD 0,295 0,398*" 0,496* 0,337

1) data gastropodanya tak memadai bila diuji

Dari tabel 1. terlihat, bahwa untuk ssgmen hulu
pada musim kemarau, tidak ada korelas yang nyata
antara komponen-komponen struktur fisk A, B, D
dan kombinas (A B D) denganjumlah penghuninya
Hd ini berarti pada musm kemarau keberadaan
keong M. plicaria tidak nyata dipengaruhi oleh
struktur fisk plot, meldinkan oleh  faktor-faktor
lain. Krebs (19]1$ mengemukakan bahwa faktor-
faktor yang membatas distribus antara lain addah
kemampuan menyebar, tingkah laku, interaks
dengan organisme lain, kelembaban, suhu dan fak-
tor-faktor fisk lainnya

Pola tersebut di atas berubah di musm hujan,
dimana hanya kelompok struktur fisk B yang tidak
berkorelas nyata. Hal ini diduga berkaitan dengan
pola tingkah laku makan ikan nayapan (Sycopterus
microcephalus) yang bersifat "menurut” (grazing)
pada perifiton yang tumbuh di batu. lkan ini dijum-
pai daiam jumlah cukup banyak di hulu. Diduga
ikan ini berkompetis secara terbatas ddam urusan
makanan dengan M. plicaria yang cara makannya
sempa

Di ssgmen hilir pada musm kemarau, jumlah
individu'per plot hanya tek berkorelasi secaranyata
dengan kedalaman. Hal ini berarti bahwa meskipun
ar makin ddam di suatu mikrohabitat, tidak sdau

akan lebih banyak atau lebilvsadikit dihuni oleh
Melanoides plicaria. Kemungkinan, pada keong ini
terdapat pola klias ddam tingkah laku nienghindat-
kan diri dari predator atau kompetitor, yang diper-.
kirakan lebili banyak terdapat di tempat yang deam.
Ha serupa pada Nerita scabricosta pernah dilapor-
kan oleh Bertness dkk {dalam Gairity & Le
vings 1984). Ddam studi fauna ikan di sungai iiu.
penulis pertamamengungkapkan adanyaikan Mystits
gulio yang mampu berperan sebega predator. Ikan
lundu ini dilaporkan.oleh Sulastri & Hartoto (ddam
penerbitan) juga memangsa moluska. Sdlan iken
lundu, disungaiini terdapat pulaikan-ikan lain yang
mampu berperan sebagal predator. Di hilir pada mu-
sm hujan, yang berkorelasi dengan jumlah individu
per plot hanya struktur fisk A. Hd ini menunjuk-
kan kemungkinan adanya tingkah laku untuk meng-
hindarkan diri atau mengurangi bahaya dari preda
tor M. plicaria.

Dari tabel 2. terlihat bahwa di hilir pada musm
kemarau rata-rata jumlah individu per plot di transek
tepi dan tengah sama, tetapi pada musim hujan jum-
leh individu per plot lebih tinggi di bagian tepi.
Keadaan ini mendukung dugaan adanya tingkah
laku menghindarkan diri dari predator, karena pada
musim hujan volume arr yang lebih besar telah meng:
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Tabd 2. Uji beda nyata (P > 0,05) rata-rata jumlah individu per plot M. plicaria antara transek-

transek tepi dan tengah.

MUSIM
kemarau hujan
SEGMEN rata-rata Uji beda rata-rata Uji beda
tepi tengah nyata tepi tengah nyata
Hilir 215 329 TBN 64,7 55 BN
Hulu 57 39,2 BN 57 6.2 TBN

BN : beda nyata, TBN : tidak beda nyata

hilangkan barier-barier yang berupa tempat-tempat
dangkd atau kering di antarabencah-bencah yang
dijumpai di musm kemarau. Keong ini akan lebih
niampu menghindar dari predator bila mereka me-
nyishkan diri ke tempat yang lebih dangkla di ba-
gian tepi. Data musm kemarau menunjukkan bahwa
mikrohabitat-mikrohabitat yang disuka oleh keong
ini pada kurun waktu ini terbagi merata antara
bagian tengah dan tepi.

Di hulu pada musm kemarau nampak |ebih
banyak individu di bagian tengah. Di sini M. plicaria
tidak terancam oleh predator karena M. gulio tidak
menyebar sampai ke hulu dan predator lain dapat di-
katakan tidak ada. Meskipun ada kompetitor yang
merumput di batu yaitu ikan Sycyopterus microcep-
halus, keong ini diperkirakan tetap dapat merumput
di sdasda batu atau mencari makan ddam irama
yang berbeda dengan kompetitornya. Pada musm
hujan bagian tepi menjadi Iebih teibuka dan berpo-
tens sebagal tapak untuk mencari pakan sehingga
pola sebaiannya juga berubah lagi, yakni lebih me-
rata antara bagian tepi dan tengah.
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